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SUMMARY

MUHAMMAD NUR SETIAWAN. Utilization of Maggot (Hermetia illucens)
Combined with Pellet as Alternative Diet for Juvenile of Snakehead (Channa
striata) (Supervised by MOHAMAD AMIN and SEFTIHEZA DWINANTI).

Snakehead is one of the economical culture species because it is used not
only for human food but also in the pharmaceutical industry. However, the main
problem in aquaculture is the cost of the feed. Thus, providing an alternative feed
that can be cultured is one of solution for that Maggot is one of the alternative feed
ingredients that can be used in fish culture. This study aims to determine the effect
“’ maggot on feed efficiency, specific growth rates and survival rates of snakehead.
This research was conducted at the Hall of Fish Hatcheries Palembang, Gandus,
South Sumatra on August until September 2020. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) with 5 treatments (T) and 3 replications. The treatments
to be used was feed with 100% pellet composition (T0), feed combination of pellet
with 75% composition and 25% maggot composition (T1), feed combination of
pellet with 50% composition and 50% maggot composition (T2), feed combination
of pellet with 25% composition and 75% maggot composition (T3), and a maggot
with 100% composition (T4). The parameters observed was the amount of feed
consumption per day, feed utilization efficiency, specific growth rate both weight
and length, fish survival and water quality. The results showed that the use of a
combination of feed between maggot and commercial pellets had a significant
effect on the feed efficiency, specific weight growth rate and length growth rate of
snakehead, but survival rate had no significant of snakehead fish. The combination
of 50% commercial pellet and 50% maggot (T2) was the best treatment which
resulted in feed utilization efficiency of 74.58% and specific length growth rate of
0.20% per day.

Keywords : Alternative diet, maggot, snakehead.
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RINGKASAN

MUHAMMAD NUR SETIAWAN Pemanfaatan Magot (Hermetia illucens)
sebagai Pakan Alternatif untuk Benih lkan Gabus (Channa striata) yang
Dikombinasikan dengan Pakan Komersial (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN
dan SEFTI HEZA DWINANTI).

Ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai
ekonomis karena dimanfaatkan tidak hanya untuk pangan tetapi dibutuhkan juga
pada industri farmasi.Permasalahan dalam budidaya ikan adalah banyaknya
pengeluaran biaya pada pakan.Solusi untuk menekan pengeluaran biaya tersebut
galah dengan menyediakan pakan alternatif yang dapat diproduksi sendiri, magot
merupakan salah satu pakan atau bahan pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan
dalam budidaya ikan termasuk budidaya ikan gabus.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian magot sebagai pakan benih ikan gabus terhadap
efesiensi pemberian na.kan, laju pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup
benih ikan gabus. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perikanan Gandus
Palembang, Sumatera Selatan pada bulan Agustus-September 2020. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan (P) dan 3 kali
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah pemberian pakan komersil sebesar
100% (P0O), kombinasi pakan komersil 75% dan magot 25% (P1), kombinasi pakan
komersil 50% dan magot 50% (P2), kombinasi pakan komersil 25% dan magot
75% (P3) dan pemberian magot sebesar 100% (P4). Parameter yang diamati yaitu
jumlah konsumsi pakan per hari, efisiensi pemanfaatan pakan, laju pertumbuhan
spesifik bobot dan panjang, kelangsungan hidup ikan dan kualitas air. Hasil
penelitian menunjukkan penggunaan kombinasi pakan antara magot dan pelet
komersil memberikan pengaruh nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan
laju pertumbuhan spesifik baik panjang maupun bobot ikan gabus, sedangkan
kelangsungan hidup tidak berpengaruh nyata. Sedangkan untuk kelangsungan
hidup tidak berpengaruh nyata. Perlakuan kombinasi pakan komersil 50% dan
magot 50% (P2) merupakan perlakuan dengan hasil terbaik yang menghasilkan
efesiensi pemanfaatan pakan sebesar 74,58% dan laju pertumbuhan panjang
spesifik sebesar 0,20% per hari.

Kata kunci: Ikan gabus, magot, pakan alternatit.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan air tawar yang banyak
dijumpai di perairan umum, seperti di muara sungai, danau dan rawa. Saat ini, ikan
gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang diminati oleh masyarakat
karena permintaannya tinggi baik sebagai bahan pangan ataupun bahan baku bagi
industri farmasi (albumin). Salah satu manfaat albumin pada ikan gabus adalah
dapat mempercepat proses penyembuhan luka pasca operasi dan ekstrak protein
ikan gabus juga mempunyai kemampuan sebagai antioksidan dan antihipertensi
(Baalu et al., 2018; Purnamasari, 2016). Di Provinsi Sumatera Selatan ikan gabus
merupakan salah satu ikan yang bernilai ekonomis yang digunakan sebagai
konsumsi masyarakat sehari-hari baik dalam bentuk segar, olahan produk dan
dalam tﬁmuk awetan (Muslim, 2007).

Pakan merupakan salah satu faktor produksi yang memerlukan biaya
terbesar dalam kegiatan budidaya ikan. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah
tersebut perlu disediakan pakan alami yang dapat dibudidayakan sehingga mampu
meminimalisir biaya pengeluaran pakan. Pada budidaya ikan gabus, pertumbuhan
benih ikan menjadi salah satu permasalahan. Kesesuaian kebutuhan nutrisi ikan dan
pakan komersial yang tersedia masih belum optimal sehingga pertumbuhan yang
dicapai masih rendah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan
alami untuk ikan gabus (animal protein based) seperti keong mas, ikan rucah dan
cacing tanah menghasilkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan pelet (Muliati, 2018; Kusuma, 2017; Susilo, 2017).

Salah satu pakan alami potensial lainnya yang dapat dijadikan sebagai
alternatif adalah maggot atau larva serangga buah atau larva black soldier fly
(Hermetia illucens). Sebagai pakan alami, magot memiliki tekstur yang lembut dan
mampu mengeluarkan enzim selulase. Enzim ini berfungsi untuk mengurai pakan
yang sulit dicerna dalam perut ikan sehingga nilai nutrisinya dapat lebih baik dan

bisa langsung dimanfaatkan oleh ikan (Santoso, 2019).
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Beberapa penelitian penggunaan magot sebagai pakan ikan sudah pernah
dilakukan pada jenis ikan yang berbeda. Secara keseluruhan pemanfaatan magot
sebagai pakan ikan menghasilkan pertumbuhan yang baik. Salah satunya pada ikan
balashark yang menghasilkan laju pertumbuhan spesifik sebesar 6,51% (Fahmi et
al.,2009). Selain itu, pemberian magot sebagai pakan ikan gurame menghasilkan
laju pertumbuhan sebesar 8,6% (Sugianto, 2007). Kombinasi antara magot dan
pakan komersil (50%:50%) juga menunjukkan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan pada benih ikan jelawat (Santoso, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan kajian terhadap pemanfaatan
magot sebagai pakan ikan gabus yang dikombinasikan dengan pakan komersil

sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan.

1.2. Rumusan Masalah
Ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai
ekonomis karena dimanfaatkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan
manusia akan tetapi dibutuhkan juga pada industri farmasi. Permasalahan dalam
budidaya ikan adalah banyaknya pengeluaran biaya pada pakan. Solusi untuk
menekan pengeluaran biaya tersebut ada&lh dengan menyediakan pakan alternatif
yang dapat diproduksi sendiri. Magot merupakan salah satu pakan atau bahan
pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam budidaya ikan termasuk budidaya
ikan gabus. Hipotesis yang digunakan adalah magot dapat menggantikan nutrisi
dari pakan komersial dan menambah nilai nutrisi dari pakan komersial tanpa
merubah jumlah pakan yang diberikan. Diharapkan pemberian maggot sebagai
pakan benih ikan gaws dapat meningkatkan efisiensi pemberian pakan, laju

pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup pada budidaya ikan gabus.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian magot
scbagai pakan benih ikan gabus terhadap efesiensi pemberian pakan, laju
pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup benih ikan gabus.

Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif manajemen pakan dalam budidaya

ikan gabus dengan memanfaatkan magot dapat sehingga menghasilkan benih ikan

Universitas Sriwijaya




gabus yang memiliki pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik serta dapat

menekan biaya pakan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Maggot (Hermefia illucens)

Maggot merupakan larva dari serangga black soldier fly (Hermetia
illucens). Larva ini memiliki bentuk tubuh yang lebar dan merata, berwarna putih
kekuningan dengan kepala yang berwarna hitam. Ukuran panjang tubuh ketika
larva ini baru menetas sekitar 1,8 mm dan panjang tubuh dapat mencapai sekitar 18
mm sebelum bermetamorfosis menjadi pupa. Magot merupakan pemakan bahan
organik yang membusuk seperti bangkai dan sisa-sisa tumbuhan (Dress dan

Jackman, 1999). Siklus hidup black soldier fly dapat dilihat pada Gambar 2.1.

25 - 30 hari
25 - 30 days

v A
1 - 2 hari I
1 - 2 days Pupa (Pupa)
I 1 6 - 7 hari

6 - 7 days

Maggot (Maggot)

6 - 7 hari
6 - 7 days

iE

Telur (Egg)

Dewasa (Imago)

Sumber : Fahmi (2009)

Gambar 2.1. Siklus hidup black soldier fly (Hermetia illucens)

Magot sudah pernah diaplikasikan sebagai pakan untuk ikan lele (Clarias
batrachus), patin (Pangasius sp), balashark (Balantiochellus melanoptereus),
gurame (Osphronemus gouranty), nila (Oreochormis niloticus) dan jelawat.

(Leptobarbus hoevenii). Pemberian maggot dengan kombinasi pelet komersil

4 Universitas Sriwijaya




dengan perbandingan 50% : 50% sebagai pakan ikan lele dapat menghemat biaya
pakan hingga 22.,74% (Fauzi dan Sari, 2018). Penggunaan pelet maggot sebagai
pakan ikan patin dapat menghasilkan laju pertumbuhan yang terbaik yaitu sebesar
0,07 gram/hari (Kumbarani, 2017). Pada ikan balashark (Fahmi et al, 2009) yang
diberi pakan maggot dapat menghasilkan laju pertumbuhan spesifik sebesar 6,51%..
Pemberian maggot sebagai pakan ikan gurame dapat menghasilkan laju
pertumbuhan sebes&’ 8,6% (Sugianto, 2007). Pemberian pakan kombinasi berupa
pakan komersil 50% dan maggot 50% memberikan pengaruh terhadap

pertumbuhan pada benih ikan jelawat (Santoso, 2019).

2.2. Kandungan Nutrisi Maggot (Hermetia illucens)

Maggot mengandung asam amino, asam lemak essensial linoleat dan
linolenat (Fahmi et al., 2010). Maggot memiliki enzim alami yang dapat
menghidrolisis selulosa sehingga enzim ini dapat berperan untuk meningkatkan
daya cerna ikan terhadap pakan (Diener et al., 2009). Magot memiliki enzim
pencernaan yang variatif diantaranya adalah leusin arilamidase, a-galaktosidase, B
-galaktosidase, a-mannosidase, a-flukosidase (Kim et al., 2011).

Menurut Fahmi e al. (2009) maggot merupakan pakan yang cocok untuk
ikan yang masih berada di fase pertumbuhan atau masih berukuran benih, adapun
kandungan nutrisi magot diperlihatkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Analisis proksimat magot ukuran besar dan kecil

Analisis Proksimat Maggot besar ( 2 - 2.5 cm) Maggot kecil (1 - 1,5 cm)
Protein 3231 % 60.2 %
Lemak 945 % 13.3 %
Abu 4.8 6% 7.7 %
Karbohidrat 46,14 % 18.8 %

2.3. Biologi Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan gabus (Channa striata) adalah ikan yang hidup di kawasan tropis
seperti di Afrika, Asia Selatan, Asia Tenggara dan Asia Timur. Ikan gabus memiliki
bentuk tubuh taeniform atau berbentuk pipih dan melebar sampai bagian ekor. Ikan
ini memliki sisik berwarna hitam dengan sedikit belang pada bagian punggung dan
memiliki alat pernapasan tambahan atau diverticula yang berfungsi untuk

mengambil oksigen secara langsung dari udara. Ikan gabus juga dapat hidup di
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dalam lumpur dan bergerak di atas tanah dengan menggunakan sirip dadanya
(Kordi, 2010).

Menurut Gilpin (2011) ikan gabus hidup pada perairan yang tenang dan
berarus rendah. Musim pemijahan ikan gabus terjadi sepanjang tahun, telur dari
indukan ikan gabus akan mengapung setelah terbuahi dan kedua indukan kemudian
akan menjaga telur-telur tersebut. Ikan gabus termasuk jenis ikan karnivora yang
memakan ikan dan makhluk akuatik lainnya seperti cacing,ikan-ikan kecil, udang,

ketam dan lainnya (Kordi, 2010).

?.4. Kualitas Air Ikan Gabus

Bebeﬁ\pa parameter kualitas air yang perlu diperhatikan dalam budidaya
ikan gabus adalah oksigen, pH, suhu, amonia.. Suhu air dapat mempengaruhi
kehidupan biota air secara tidak langsung, yaitu melalui pengaruhnya terhadap
kelarutan oksigen dalam air. Pengaruh suhu secara tidak langsung yang lain adalah
terhadap metabolisme, daya larut gas, termasuk oksigen serta berbagai reaksi kimia
di dalam air (Kordi, 2010). Kisaran suhu lingkungan yang mendukung untuk
kehidupan ikan gabus berkisar antara 26,8 - 32,1 °C (Kementerian Kelautan dan
Pcrikanﬁl RI, 2015).

pH (singkatan dari puissance negatif de H), yaitu logaritma dari kepekatan
ion-ion hidrogen yang terlepas dalam suatu cairan. pH air mempengaruhi tingkat
kesuburan perairan karena memengaruhi kehidupan jasad renik. Perairan asam akan
kurang produktif, malah dapat membunuh hewan budidaya. Pada pH rendah
(keasaman yang tinggi), kandungan oksigen terlarut akan berkurang. Akibatnya,
konsumsi oksigen menurun, aktivitas pernapasan naik, dan selera makan berkurang,
hal yang sebaliknya terjadi pada suasana basa (Kordi, 2010). Muthmainnah (2013)
menyatakan bahwa ikan gabus dapat hidup pada pH 4-8.,5 dengan kisaran pH
optimal 6,5-8,5.

Oksigen terlarut adalah satu jenis gas terlarut dalam air dengan jumlah yang
sangat banyak, yaitu menempati urutan kedua setelah nitrogen. Oksigen yang
diperlukan biota air untuk pernapasannya harus dalam kondisi terlarut dalam air.
Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas sehingga bila ketersediannya di
dalam air tidak mencukupi kebutuhan biota budidaya maka segala aktivitas biota

akan terhambat. Oksigen dalam air dihasilkan melalui proses difusi dari udara,
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proses difusi ini berjalan sangatlambat ke lapisan yang dalam kecuali disertai usaha
untuk mempercepat difusi misalnya dengan aerator (Sutisna, 1995). Kementerian
Kelautan dan Perikanan RI (2015) menyatakan bahwa ikan gabus dapat hidup pada
kisaranﬁksigen terlarut yang rendah yaitu sebesar 2,0 mg/1.

Di dalam air, amonia terdapat dalam 2 bentuk, yaitu NH4* atau biasa disebut
lonized Ammonia (1A) yang kurang beracun dan NHs atau Unionized Ammonia
(UIA) yang beracun. Makin tinggi pH air kolam, daya racun amonia semakin
meningkat, sebab sebagian besar berada dalam bentuh NHs, sedangkan amonia
dalam bentuk molekul (NH3) lebih beracun daripada yang berbentuk ion (Nh4®).
Amonia dalam bentuk molekul dapat menembus bagian membran sel lebih cepat
daripada ion NH4* (Effendi, 2003). Menurut Mutmainah (2013) kadar amonia
bebas yang melebihi 0.2 mg/L bersifat racun bagi beberapa jenis ikan. Nilai
parameter kualitas air yang dapat ditoleransi ikan gabus diperlihatkan pada Tabel
22

Tabel 2.2. Nilai Parameter Kualitas Air yang dapat ditoleransi Ikan Gabus

Parameter Nilai Satuan Referensi
Suhu 26,8 - 32,1 °C (BPBAT Mandiangin, 2014)
pH 6,5-8.5 - (Muthmainnah, 2013)
Oksigen terlarut =20 mg/L (BPBAT Mandiangin, 2014)
Amonia 0.2 mg/L (Muthmainnah, 2013)
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
411 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik menunjukan persentase pertumbuhan ikan
dengan lama waktu pemeliharaan. Data laju pertumbuhan bobot dan laju
pertumbuhan panjang ikan gabus yang diberikan kombinasi pakan komersil dan

maggot disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Data laju pertumbuhan bobot dan laju pertumbuhan panjang ikan gabus
Rerata Laju Pertumbuhan Harian (%/hari)

Perlakuan Bobot+Standar Deviasi ~ Panjang+Standar Deviasi
(BNTogos=0,077) (BNTuopos= 0,067)
PO 3,704+ 0,0068 2 66+ 0.0494
Pl 3,79+ 10,0223 2,860 +0,0237
P2 4.40°+0, 0487 3,52¢+0,0244
P3 4,304+ 0,0278 3,419+ 00238
P4 4,17°+ 00482 3,30°+ 00211

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf superscript yang berbeda
menunjukkan pengaruh nyata pada uji lanjut BNT tarat 5%

Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam dengan kepercayaan 95%
menunjukkan perlakuan kombinasi pakan pelet dengan magot memberikan
pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik pada ikan gabus. Nilai
laju pertumbuhan bobot spesifik yang terbesar terdapat pada perlakuan 2 dengan
nilai sebesar 4,40% /hari dan nilai laju petumbuhan bobot spesifik yang terkecil
terdapat pzﬁl perlakuan PO dengan nilai sebesar 3,70% /hari. Hasil uji lanjut BNT
pada taraf 5% menunjukkan bahwa laju pertumbuhan panjang ikan gabus pada
perlakuan P2 berbeda nyata tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam dengan kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pakan pelet dengan magot memberikan
pengaruh nyata pada seiap perlakuan terhadap laju pertumbuhan panjang spesifik
pada ikan gabus. Nilai laju pertumbuhan panjang spesifik yang terbesar terdapat

pada perlakuan 2 (P2) dengan nilai sebesar 3,52% /hari dan nilai efesiensi

12
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pemanfaatan pakan yang terkecil terdapat pada peﬁlkuan PO dengan nilai sebesar
2.66% /hari. Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan panjang ikan gabus pada perlakuan P2 berbeda nyata tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

41.2 Efesiensi Pemanfaatan Pakan

Data jumlah efesiensi pemanfaatan pakan menunjukan nilai penggunaan
pakan yang diubah menjadi berat badan ikan. Efesiensi pemanfaatan pakan ikan
gabus selama penelitian disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Data jumlah efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus.

Perlakuan Efesiensi pemanfaatan BNTos
pakan (%)
PO 41.65'+0,16
Pl 4296° + 0,25
P2 49,11°+0.21 0,50
P3 47454 0,32
P4 46,54+ 0,12

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf superscript yang berbeda menunjukkan
pengaruh nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%

Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam dengan kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pakan pelet dengan magot memberikan
pengaruh nyata pada setiap perlakuan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan pada
ikan gabus. Nilai efesiensi pemanfaatan pakan yang terbesar terdapat pada
perlakuan 2 (P2) dengan nilai sebesar 49,11% dan nilai efesiensi pemanfaatan
pakan yang terkecil terdapat pada perlakuan PO dengan nilai sebesar 41,65 %. Hasil
uji lanjut BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa efesiensi pemanfaatan pakan
ikan gabus pada perlakuan P2 berbeda nyata tinggi dibandingkan dengan perlakuan

lainnya.

413 Kelangsungan Hidup dan Kualitas Air

Selama penelitian tidak terdapat kematian ikan gabus dan kualitas air selama
pemeliharaan berkisar 28,5-28,7°C untuk suhu, pH 6,3-6.8, oksigen terlarut 5.4-5,8
mg/l dan ammonia 0,03-0,05 mg/1.

4.2 Pembahasan
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Magot memiliki enzim pencernaan seperti enzim proteolytic, enzim fibrolytic
atau enzim degradasi karbohidrat, enzim tersebut terdapat dalam tubuh magot
sehingga mampu mencerna bahan organik dengan kandungan serat tinggi (Arief,
Ratika dan Lamid, 2012). Nilai efisiensi pemanfaatan pakan ikan gabus dapat
dipengaruhi oleh enzim yang terdapat di dalam tubuh magot yang digunakan
sebagai pakan. Menurut Manush et al. (2013) enzim proteoliytic memiliki peran
penting dalam kecernaan pakan pada ikan dengan memanfaatkan tripsin dan papain
sehingga aktifitas protease dalam tubuh ikan dapat meningkat, hal ini dapat menjadi
penentu efisiensi protein yang dicerna pada ikan. Pada perlakuan kontrol (PO)
mendapati nilai efesiensi pakan yang paling kecil diantara perlakuan lainnya dapat
disebabkan oleh bahan baku pakan yang bersumber dari nabati. Bahan baku nabati
secara fisiologis sulit dicerna oleh ikan yang bersifat karnivora termasuk ikan gabus
(Hariyadi, Haryono dan Susilo, 2005). Perlakuan 4 (P4) yang menggunakan magot
sebanyak 100% memiliki nilai efesiensi pemanfaatan pakan yang lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan 2 (P2) yang menggunakan 50% pelet dan 50%
magot dikarenakan efesiensi&:manfaatan pakan akan menurun pada pakan dengan
tingkat protein yang tinggi. Menurut Lan dan Pan (1993) dalam Haetami (2012)
apabila protein dalam pakan berlebih maka akan terjadi excessive protein syndrome
yaitu proses dimana protein yang lebih tidak digunakan dalam pertumbuhan ikan
tetapi akan dibuang dalam bentuk amonia.

Perlakuan dengan hasil yang terbaik diperlihatkan pada perlakuan P2
(kombinasi pakan pelet 50% dan magot 50%) dengan nilai efisiensi pemanfaatan
pakan sebesar 49,11%, laju pertumbuhan bobot spesifik sebesar 4 42% per hari dan
laju pertumbuhan panjang spesifik sebesar 3,52%. Hal ini dikarenakan komposisi
kedua pakan pada perlakuan P2 yang seimbang sehingga nutrisi dari kedua pakan
tersebut saling melengkapi. Menurut Hariadi, Irsan dan Wijayanti (2014) adanya
keseimbangan nutrisi pakan dari hasil kombinasi pakan maggot yang memiliki
kandungan asam amino esensial (methionin, threonindan isoleusin) lebih tinggi
daripada pelet sehingga memberikan efek saling melengkapi komposisi asam amino
yang kurang di dalam pelet. Nilai pertumbuhan dan efesiensi pakan pada perlakuan
4 (P4) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 2 (P2) dikarenakan pada magot
terdapat kulit cangkang yang disebut dengan kitin. Menurut Murni (2013)
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kandungan kitin pada magot sulit dicerna oleh ikan sehingga ikan akan
membutuhkan energi yang lebih banyak untuk mencernanya, hal ini dapat
mempengaruhi pertumbuhan dari ikan tersebut. Menurut Priyadi (2009) kandungan
asam amino cystein yang terdapat di dalam kitin jika jumlahnya lebih dari 1,5%
maka dapat menghambat proses absorbsi asam amino lainnya.

Nilai suhu yang didapat selama penelitian adalah sebesar 28,5-28,7 °C pada
setiap perlakuan. Kisaran nilai suhu tersebut masih dapat mendukung untuk
kelangsungan hidup ikan gabus yaitu 26,8-32,5° C (BPBAT Mandiangin, 2014).
Nilai pH yang didapat selama penelitian adalah sebesar 6,3-6,8 pada setiap
perlakuan dan nilai oksigen terlarut yang didapat selama penelitian adalah sebesar
54-58 mg/L pada setiap perlakuan. Kisaran nilai pH sebesar 4-7 masih dapat
ditoleransi dan mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup untuk ikan gabus
dan ikan gabus masih dapat bertahan hidup dan mengalami pertumbuhan dengan
baik pada kisaran oksigen terlarut sebesar 0,5-7.4 mg/L. (BPBAT Mandiangin,
2014).

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Universitas Sriwijaya




12

5.1. Kesimpulan

Pemberian pakan kombinasi antara magot dan pelet memberikan pengaruh
nyata terhadap efesiensi pemanfaatan pakan dan laju pertumbuhan panjang spesifik
pada ikan gabus namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan bobot spesifik dan kelangsungan hidup ikan gabus. Perlakuan 2 (P2)
yaitu kombinasi pemberian pakan pelet komersil sebanyak 50% dan magot
sebanyak 50% merupakan perlakuan dengan hasil yang terbaik yang dapat
menghasilkan efesiensi pemanfaatan pakan sebesar 49.11%, laju pertumbuhan
bobot sebesar 4,40% /hari dan laju pertumbuhan panjang sebesar 3,52% /hari pada

ikan gabus.

5.2, Saran
Disarankan untuk menggunakan perlakuan 2 (P2) yaitu kombinasi pakan
50% magot dan 50% pelet untuk menghasilkan pertumbuhan dan efesinsi pakan

yang terbaik pada ikan gabus.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Pengacakan perlakuan dan wadah percobaan
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PiU2 PoUs PsUs PsUy PoU> P>U> PsU; PoU:
P4U2 P2Us PiUi P2Ui P3U2 P1Us P4Us
Keterangan :
Po = Perlakuan kontrol (Pakan komersil 100%
Pi = Perlakuan | (Kombinasi pakan komersil 75% dan maggot 25%)
P> = Perlakuan 2 (Kombinasi pakan komersil 50% dan maggot 50%)
P: = Perlakuan 3 (Kombinasi pakan komersil 25% dan maggot 75%)
Ps =Perlakuan 4 ( Maggot 100%)
Ui = Ulangan pertama
U> = Ulangan kedua
Us = Ulangan ketiga
Lampiran 2. Data bobot dan panjang awal dan akhir ikan gabus
Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
Py U, 5 1.6 95 7.8
5 1.6 94 7.8
4.9 1.5 94 7.8
5.1 16 93 7.7
47 1.5 9.2 7.7
4.8 1.5 9.2 7.7
47 14 94 78
4.8 1.5 9.1 7.1
49 1.5 9.2 7.7
5 1.6 94 7.8
4.8 1.5 94 7.8
4,7 1.5 74 7.8
4.8 1.5 93 7.7
49 1.6 9.2 7.6
4.8 1.5 9.2 7.7
4.9 1.5 9.2 7.7
4.7 1.5 9.2 N
4.8 1.5 9.2 7.8
Py Uz 4.8 14 9.5 7.8
4,7 14 95 7.8
4.8 1.5 95 79
4.9 1.6 9.5 1.8

Universitas Sriwijaya




17

Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir

(cm) (Gram) (cm) (Gram)
4.9 1.5 9,1 75
4.8 1.5 92 15
47 14 92 75
4.8 1.5 9.2 75
49 1.6 9.4 1.7
4.8 1.5 93 7.6
47 14 93 76
49 1.5 9.2 1.5
47 14 9.3 7.6
5 1.6 93 7.6
49 1.6 94 78
4.9 1.5 95 7.8
47 14 93 76
4.8 1.5 94 1.7

Py Us 5 1.6 93 7.7
5 16 94 7.7
5 1.5 94 N
4.8 1.5 93 7.6
4.8 14 94 1.7
4.9 14 9.2 75
49 1.6 93 7.6
4.9 1.6 93 7.6
4.8 1.6 95 7.8
4.8 1.5 94 N
4,7 1.5 93 7.5
4.8 1.5 9.3 1.5
4,7 14 8.4 N
4.8 1.5 95 79
4.8 1.5 93 1.7
4.9 1.6 95 7.8
4.9 14 94 7.7
5 1.5 93 7.6

Py Uy 4.8 1.5 95 7.8
4.8 1.5 95 7.8
4.8 1.5 9.7 8
4.8 1.6 9,6 7.8
47 14 95 78
47 14 9.6 79
4.7 1.4 9.6 7.9
4.9 1.6 9.7 7.8
5 16 95 7.7
47 14 94 75
4.8 1.5 94 7.6
49 1.5 95 1.1
47 14 94 76
4.8 1.5 95 1.7
4.9 1.6 9,6 7.8
4.8 1.5 9.7 79
4.9 1.5 9,6 7.8
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
48 1.5 9.5 7.8

P, U, 48 1.5 9.5 7.7
49 1.5 9,7 8
48 1.5 9.6 7.8
49 1.6 9.6 7.9

5 1.6 9.6 7.8
5 1.6 9,7 7.9
48 1.5 9.6 7.8
49 1.5 9,5 7.7
49 1.5 9.8 7.8
48 1.5 9.7 7.9
49 1.5 9,5 7.7
48 15 9.6 7.9
49 1.6 9,7 7.8
48 1.5 9.6 7.9
49 15 9,7 7.8
438 1.5 9.6 7.8
48 1.5 9.6 7.9
5 1.6 9.6 7.9

P Us 49 14 9.5 7.8
48 1.5 9.6 7.8
48 1.5 9.7 8
47 1.5 9,7 8
48 1.6 9.6 7.9
47 1.6 9.7 7.9
49 1.6 9.6 7.8
47 15 9.8 8
49 1.5 9.8 8

5 1.6 9.6 7.8
49 1.6 9.6 7.9
48 1.5 9,7 7.9
4.7 1.5 9.6 7.8
49 14 9.7 7.9
438 14 9.6 7.8
49 1.5 9,7 7.9
48 1.6 9.6 7.8
49 1.5 9,7 7.9

P2 U, 48 1.5 10,6 8.8
4.9 1.5 10,7 8.9
438 1.5 10,7 8.9
48 1.5 10,7 8.9
4.7 1.4 10.8 9
49 1.5 10,7 8.8
48 1.5 10,8 8.9
49 1.5 10,5 8.7
438 1.5 10,6 8.8
47 14 10,7 8.9

5 1.6 10.6 8.8
438 1.5 10,7 8.9
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
49 1.5 10.5 8,7
438 1.5 10,6 8,7
49 1.6 10,7 8.9
4.7 14 10,5 8.6
438 1.5 10,7 7
49 1.5 10,5 8.6

P> U 438 1.5 10,7 9
49 1.5 10,7 8.9
438 14 10,6 8.8
49 1.6 10,7 8.9
47 14 10,6 8.8
438 1.5 10,7 8.9
49 1.5 10,6 8.8
438 1.5 10,7 8.8
47 14 10,7 8.9
438 1.5 10,5 8.6
49 1.6 109 9
4.7 14 10,8 9
48 1.5 10,7 8.9
438 1.5 10,7 89
4.7 14 10,6 8,7
49 1.6 10,9 9
438 1.5 109 9
438 1.5 10,8 8.9

P, U; 48 1.5 10,9 9.1
49 1.5 10,7 89
438 1.5 10,6 8.8
49 1.6 10,8 9,
49 1.5 10,7 89
4.7 14 10,8 9
48 1.5 10,6 8.8
49 1.5 10,7 8.8
4.7 14 10.9 9.1
48 1.5 10,7 8.9
48 1.5 10,8 8.9
4.7 14 10,8 8.9
4.7 14 10,6 8.8
49 1.6 10,7 8.9

5 1.6 10,6 8.8
4.7 14 10,5 8.6
438 1.5 10,7 8.8
49 1.5 10,8 9

P; U, 4.7 1.4 10,6 8.8
47 14 10,5 8.6
438 1.5 104 8.6
48 1.5 10.5 8,7
49 1.6 104 8.5
49 1.5 10,6 8,7
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
48 1.5 10.5 8,7
47 14 10,5 8.7
4.7 14 10.4 8.5
438 1.5 10,6 8.8
438 1.5 10,5 8,7
4.7 14 10,6 8.8
438 1.5 10.4 8,7
49 1.6 10,6 8.8
49 1.6 104 8.6
438 1.5 10,5 8.6
47 14 10,5 8.6
438 1.5 10,6 8.6

P; Uy 438 1.5 10,6 8.8
48 1.5 10,5 8,7
4.7 14 10,6 8.8
438 14 10.4 8.6
47 1.5 104 8,5
49 1.5 10,6 8,7
48 1.5 10.4 8.6
47 14 104 8.6
49 1.6 10,5 8,7
49 1.5 10.5 8,7
49 1.5 10,6 8.8
438 1.5 10.5 8.7
438 1.5 10.4 8.6
47 14 10,6 8.8
49 1.6 10,6 8.8
438 1.5 10,6 8,7
47 14 10,3 8,5
438 1.5 10,5 8.7

P; Us 49 1.6 10,6 8,7
48 1.5 10,5 8,7
4.7 14 10,5 8.6
4.7 14 10.4 8.6
48 1.5 10,5 8.8
438 1.5 10.5 8.7
49 1.6 10.4 8.6
438 1.5 103 8,5
49 1.6 10.5 8.7
4.7 14 10,6 8.6
47 14 104 8,5
438 1.5 10.4 8.5
49 1.6 10.4 8.5
48 1.5 10,3 8,5
4.8 1.5 10.4 8.0
49 1.5 10,3 8.5
49 1.6 104 8.6
4.8 1.5 10.4 8.0
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir

(cm) (Gram) (cm) (Gram)
Py U, 4,7 1.4 10.5 8.7
4.7 1.4 10,3 84
4,7 1.5 10,1 8.2
4.8 1.5 10,2 84
4.8 1.5 10,2 84
4.9 1.5 10,3 8.5
4,7 1.4 10.8 8.9
4.8 1.5 104 6.6
4.9 1.6 10,2 83
4.9 1.5 104 85
49 1.5 10,3 84
5 1.6 104 8,6
5 1.6 104 8,6
49 15 10.5 87
5 1.6 10.5 8.7
5 1.5 10.5 8.7
4.7 14 10.5 8,6
4,7 14 10,5 8,6
Py Us 4.9 1.5 10.5 8,6
49 1.5 10.5 8.6
5 1.6 10,3 8.5
4.8 1.5 104 8,6
4.7 1.4 10,1 83
4,7 14 10,1 8.2
4,7 14 10,2 82
4.8 15 10,1 82
4.9 1.6 10,1 108
4.9 1.5 10,3 85
49 15 103 84
4.8 1.5 10,2 3.4
4.8 1.5 104 8,6
47 1.4 10,4 85
48 15 10.4 75
49 15 10.4 8.6
4.8 1.5 10.5 8.7
4.9 1.5 10.5 8.7
Py Us 4,7 1.4 10,2 8.4
4.8 1.4 10.8 83
4,7 1.4 10,3 8.5
4.8 1.5 10,7 85
4.7 1.4 10,2 84
4.9 1.5 10,3 8.5
4.9 1.6 10,3 85
49 1.5 10,3 84
4.8 1.5 10.5 3.4
4.8 1.5 10,3 8.4
4.8 15 10.8 85
4.9 1.5 9.5 8.3
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
4.8 1.5 10,3 8.4
49 1.6 103 85
4,7 14 10,3 8.5
47 14 103 8.4
4.8 15 104 8,6
4.9 1.5 9.1 6,7
Lampiran 3. Data jumlah konsumsi pakan ikan gabus
Jumlah Konsumsi Pakan (gram) Jumlah
Konsumsi
Perlakuan Hari ke 1-10 Hari ke 10-20 Hari ke 20-30 Pakan
magot magot magot magot magot magot Total
pelet baih ker%ng pelet bafah kerigng pelet bafﬂh ker?ng (gram)
PO U1 414 - 795 - 146.1 - 267.0
PO U2 414 - 795 - 146.1 - 267.0
PO U3 41.4 - 79.5 - 146.1 - 267.0
P1 U1 306 363 102 585 69.6 19.5 1092 131.1 36.7 264.7
P1 U2 306 363 102 585 69.6 19.5 1092 131.1 360.7 264.7
P1 U3 306 363 102 585 69.6 195 1092 131.1 36.7 264.7
P2 U1 198 705 19.7 419 1494 418 735 2625 735 270.2
P2 U2 198 7035 197 419 1494 418 735 2625 735 270.2
P2 U3 19.8 705 197 419 1494 418 735 2625 735 2702
P3 U1 102 1092 306 195 2130 596 375 4020 1126 270.0
P3 U2 102 1092 306 195 2130 3596 375 4020 1126 270.0
P3 U3 102 1092 306 195 2130 596 375 4020 1126 270.0
P4 U1 1440 403 287.1 §0.4 5310 1487 2694
P4 U2 1440 403 287.1 §0.4 5310 1487 269.4
P4 U3 1440 403 287.1 804 5310 1487 2694
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Lampiran 4. Data Efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus

Jumlah pakan

Biomassa Biomassa Biomassa Efesiensi
Perlakuan ikan akhir ikan mati ikan awal _yang Pemanfaatan

) ) dikonsumsi e con

(gram) (gram) (gram) (aram) Pakan (%)
PO U1 1392 0 274 2670 41,87
PO U2 137.8 0 26.8 2670 41,57
PO U3 138 0 272 2670 41,50
Pl Ul 1399 0 269 264,66 42,70
Pl U2 141 0 27.5 264,66 42 89
P1 U3 1419 0 273 264,66 43.30
P2 U1 158.8 0 269 270,22 48.81
P2 U2 159.8 0 26.8 270,22 4922
P2 U3 160 0 26.8 270,22 49.29
P3 U1 156 0 26.7 269,97 47.89
P3 U2 154 0 26.7 269,97 47,15
P3 U3 154.8 0 27.1 269,97 47,30
P4 U1 151.8 0 269 2694 46,36
P4 U2 1524 0 26.8 269 4 46,62
P4 U3 1522 0 26,6 2694 46,62

Analisis ragam (ANSIRA) efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus
Perhitungan statistik efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus

Perlakuan ULANGAN Jumlah Rerata Standar
1 2 3 deviasi
PO 41,87 41,57 41,50 124,94 41,65 0.16
P1 42,70 42,89 43,30 128,88 42 .96 0,25
P2 48,81 49,22 49,29 147,32 4911 0,21
P3 47,89 47,15 47,30 142,35 4745 032
P4 46,36 46,62 46,62 139,61 46,54 0,12
Jumlah 683,11
Rerata 4554
2
Fl{:w:ﬂ 109,12
x5

JK Total = (41,87 +4157% +..46,62)-31109,12= 11826

2 2 2 2 2
JK Perlakuan— 12494 +128 88 +l473,32 +14235 +139,61 31109,12=117,50

JK Galat=118,26-117,50=0,76
Tabel Analisis Ragam
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. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
5% 1%
Perlakuan 4 117.,5030 293757 388.36 348 5.99
Galat 10 0.,7564 00756
Total 14 118,2594
Keterangan ** berpengaruh sangat nyata
/2 KTG
Sd =
r
[2x 0,7564
Sd = | ———
3
Sd =0,22456
BNT, s = 2,228 x0,22456 = 0,500351
Tabel uji lanjut beda nyata terkecil
Rerata Efesiensi BNT 5% =
Perlakuan Pemanfaatan Pakan (%)  erata+ BNT 0651152
4215 .
P 41,65 a
43 46 b
P, 4296
4704 c
Py 46.54
4795 d
P: 4745
4961 e
P; 49,11

Lampiran 5. Data Laju pertumbuhan bobot ikan gabus

Bobot ikan pada

Bobot ikan pada akhir

Lama Waktu  Laju Pertumbuhan

Perlakuan awal pemeliharaan pemeliharaan Peme]ihfiraan Bobot Spesifik (%
(gram) (gram) (hari) / hari)
PO Ul 274 138.7 30 371
PO U2 26.8 137.8 30 3.70
PO U3 27.2 138 30 3.69
Rerata 27,13 138,17 3,70
P1 U1 269 1399 30 3,77
P1 U2 27.5 141 30 3,78
P1 U3 273 1419 30 382
Rerata 27,23 140,93 3,79
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P2 Ul 26.9 156.8 30 433
P2 U2 26.8 159.8 30 443
P2 U3 26.8 159.8 30 443
Rerata 26,83 158,80 440
P3 Ul 26.7 156 30 431
P3 U2 26.7 1563 30 432
P3 U3 27.1 154.8 30 4.26
Rerata 26,83 155.7 430
P4 Ul 269 151.8 30 4,16
P4 U2 26.8 1539 30 424
P4 U3 26.6 150,2 30 4,12
Rerata 26,77 151,97 417

Analisis ragam (ANSIRA) laju pertumbuhan bobot ikan gabus
Perhitungan statistik laju pertumbuhan bobot ikan gabus

Perlakuan Laju pertumbuhan bobot spesifik Jumlah Rerata Staqdal:
Ulangan Ke - Deviasi
1 2 3

PO 3,71 3,70 3,69 1110 3,70 0,0068
Pl 3,77 378 382 11,37 3,79 00223
P2 433 443 443 13,20 4.40 0.0487
P3 431 432 426 12,89 4,30 0.0278
P4 4,16 424 4,12 12,52 4,17 0.0482

Jumlah 61,08

Rerata 407

FK= 61'082 =248,09

3x5

JK Total = (3,712 +3.70% +..4,12%) - 24869 = 117

2 2 2 2 2
]KPerlakuanzll'lo +11,37° +13.20° +12.89° +12,52 24869 = 115

3
JK Galat=1,17-1,15=0,02
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Tabel Analisis Ragam
. F Tabel
SK DB K KT F Hitung 5% 1%
IR 4 1,152553 0,288138 150, 88%* 348 5,99
Galat 10 0,018022 0001802
Total 14 1,170575
Keterangan ** : berpengaruh sangat nyata
2 KTG
Sd = .| -
r
Sd — [2x0,001802
3
Sd =0,034662
BNT)) o5 = 2,228 x 0034662 = 0,077
Tabel uji lanjut Beda Nyata Terkecil
Rerata laju o _
Perlakuan pertumbuhan panjang Rerata + BNT BNT 5% =
0,651152
(%)
3.7011 3.7067 .
Py a
3.7900 3.7956
b
P
4.3989 4.4045
[
P;
4.2956 4.3012
d
P;
4.1733 4.1789
e
P

Lampiran 6. Data Laju pertumbuhan panjang ikan gabus

panjang ikan pada

Panjang ikan pada . Lama Waktu  Laju Pertumbuhan
. akhir . . .
Perlakuan awal pemeliharaan o Pemeliharaan  Panjang Spesifik
(gram) pemeliharaan (hari) (% / hari)
(gram)

PO Ul 87,30 165,1 30 2.59
PO U2 86.70 168,1 30 2,71
PO U3 87.50 167.5 30 2,67
Rerata 87.17 166.9 2,66
Pl Ul 86.50 171.8 30 2,84
Pl U2 87.70 1732 30 2.85
Pl U3 86,90 1738 30 2.90

Universitas Sriwijaya




27

Rerata 87,03 172,93 2,86
P2 Ul 86,90 191.6 30 349
P2 U2 86,50 1928 30 3,54
P2 U3 86,70 1929 30 3,54
Rerata 86,70 192,43 352
P3 Ul 8620 189.1 30 343
P3 U2 86,60 189 30 341
P3 U3 86,60 187,80 30 337
Rerata 86.47 188.63 341
P4 Ul 87,10 187 30 333
P4 U2 86,90 185.7 30 3,29
P4 U3 86,50 1849 30 328
Rerata 86,83 185.87 3,30
Analisis ragam (ANSIRA) laju pertumbuhan panjang ikan gabus
Perhitungan statistik laju pertumbuhan panjang ikan gabus
Perlakuan Laju pertumbuhan panjang spesifik Jumlah Rerata Stanfiat:
Ulangan Ke - Deviasi
1 2 3
Py 2.59 271 267 797 2.66 0.0494
2.84 2.85 2.90 8.59 2.86 0.0237
P,
349 3.54 3.54 10.57 3.52 0.0244
P,
P 343 341 3.37 10.22 341 0.0238
333 3.29 3.28 9.90 3.30 0.0211
Py
47,257
Jumlah
Rerata 3,15
Tabel Analisis Ragam
F Tabel
SK DB JK KT F Hitung e
5% 1%
4 1.65843 04146085  299.80*%* 348 5.99
Perlakuan
Galat 10 001383 0.0013830
Total 14 1.67226

Keterangan *#

: berpengaruh sangat nyata
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Sd = '2x0,0213830

Sd =0,030364

BNT} y5 = 2228 x0,030364 =0,067651

Tabel uji lanjut Beda Nyata Terkecil

28

Rerata laju

Perlakuan pertumbuhan panjang Rerata + BNT BNT 5% =
(%) 0,651152
2,6578 2,6634 a
Py
2,8633 2,8689 b
P,
3,5244 3,5301 ¢
P,
3,4056 3,4112 d
P3
3,3011 3,3067 R
P,
Lampiran 7. Data kelangsungan hidup ikan gabus
Perlakuan Ulangan NO (ekor) Nt (ekor) SR (%)
Po I 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerala 18 18 100
P | 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
Pa 1 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
Ps | 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
Py | 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
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Lampiran 8. Data suhu selama pemeliharaan ikan gabus

perlakuan
ulangan

PO

Pl

P2

P3

P4

|

2

3

|

2

B

|

2

B

1

2

3

|

2

8

o R B SRS RN S SU R .

Hari 15
ke 16

28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
285
285
285
285
283
28.5
283
28.3
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
285

28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
285
285
285
285
284
284
28.5
28.3
28.2
284
28.5
283
28,6
28.5
28,6
285
28,6
28.7

28.5
28.5
285
28.5
28.5
285
28.5
285
285
285
285
285
285
285
285
285
283
28.5
28.3
283
283
28.5
284
283
28,7
285
285
28,6
285
28,6

28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28,6
285
285
285
283
283
283
28.3
28.3
28.5
28,6
284
28.3
28,6
28,6
28.5
28,6
28,7

28,5
285
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28,6
285
285
285
284
284
284
28.3
28.3
28.5
28.5
28.5
28.3
28,6
28,6
284
28.6
28.6

28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
28,6
285
285
285
28,6
28.5
28.3
28.5
28.5
28.3
28,6
28.5
28.5
28.5
28,6
28,6
28,6
285

28.5
285
285
285
285
285
28,5
285
285
285
285
285
285
285
285
285
28,7
283
28.3
284
285
284
283
285
28,5
285
28,6
28,6
285
285

28.5
28.5
285
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
285
285
285
28,6
285
285
285
288
284
284
283
285
28.5
284
283
283
28,7
285
284
285
284

285
28.5
28.5
28.5
28.5
28,5
28.5
28,5
28,5
28,5
28,5
28,5
28,5
28,5
285
285
283
283
283
28.3
28.5
28.5
28,3
28,3
28,3
28,5
28.6
284
28.6
28,3

285
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
285
285
285
285
283
282
283
28.3
28.5
28.3
28.4
28.2
28.3
28.5
28.5
285
285
28.7

285
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
285
285
285
285
285
285
283
283
283
28.3
28.5
28.3
283
283
28.3
28,6
28,6
285
28,6
28.8

28.5
285
285
285
285
285
28,5
285
285
285
285
285
285
285
285
285
283
282
284
283
285
28,2
28,6
283
283
28,7
285
284
284
28,6

285
285
285
285
285
285
285
285
285
285
285
285
285
285
285
285
283
283
283
283
283
282
285
286
283
283
286
285
285
28,7

28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
283
284
284
28.3
28.3
28.3
28.5
28.3
28.5
284
28,6
28.7
28,7
28.3

285
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
28.5
285
285
283
285
28.3
28.3
28.3
28.3
28,6
28.3
28.5
28.3
28.5
28.8
28.8
284
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Lampiran 9. Data pH selama pemeliharaan ikan gabus

pH
Perlakuan Ulangan Awal Tengah Akhir
1 6.8 64 6.5
PO 2 6,7 6.5 6.3
3 6.6 6.5 6.5
1 6.8 64 6.5
P1 2 6.7 6.6 6.6
3 68 6.5 6,7
1 6.8 6.5 6.4
P2 2 6.8 64 6,2
3 6.8 6.6 6.2
1 6.8 6.5 6.3
P3 2 6.8 64 6.4
3 6.8 6,6 6.4
1 6.8 6.6 6.5
P4 2 6.3 6.5 6.4
3 6.8 6.5 6.5

Lampiran 10. Data oksigen terlarut selama pemeliharaan ikan gabus

Oksigen terlarut (mg. L")

Perlakuan Ulangan Awal [t Akhir
1 55 52 54
PO 2 56 55 52
3 58 55 54
1 55 54 55
Pl 2 5.6 5.6 54
3 5.7 5.5 5.5
1 56 55 54
P2 2 55 54 54
3 56 56 5.1
1 55 55 54
P3 2 56 54 54
3 58 56 5.1
1 5.6 5.6 5.1
P4 2 5.7 55 5.2
3 5.6 55 5.3
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Lampiran 11. Data Amonia terlarut air akhir pemeliharaan ikan gabus

31

1 . i -1
Perlakuan Ulangan A::: ;1113. terlarut (mfkﬂgir)

1 0,02 003

PO 2 0,02 002

3 0,01 003

1 0,03 002

Pl 2 0,02 003

3 0,01 002

1 0,02 0,02

P2 2 0.01 0.02

3 0,02 002

1 0,01 002

P3 2 002 003

3 0.03 0.03

1 003 002

P4 2 0,03 002

3 002 003
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

==

Penimbangan babot ikan gabus pengukuran panjang ikan gabus

y A -

.

Sampel magot sbagai pakan ikan gabus

Penimbangan pelet sebagai pakan ikan gabus Pemberian pakan ke ikan gabus
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Pengukuran kualitas pH air

Pengukuran kualitas oksigen terlarut air

Nilai Amonia terlarut air
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Pemanfaatan Magot (Hermetia illucens) sebagai Pakan Alternatif
untuk Benih lkan Gabus (Channa striata) yang Dikombinasikan
dengan Pakan Komersial.

ORIGINALITY REPORT

13. 5. 30, 124

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Sriwijaya University 1 20
Student Paper A)

digilib.unila.ac.id 1 .
Internet Source A'J

blogs.unpad.ac.id 1 .
Internet Source /o

Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



